Titin 02

Sambungan dari bagian 01

"Hai.." suara datar dari orang seberang. Yes! Aku bersorak. Ternyata Kristin sudah mau menerima teleponku.
"Kris?"
"Ya. Bagaimana kabar si Kecil?" tanyanya.
"Oh, thank God! Kau sudah mau menerima teleponku. Dia baru saja bobo. Dia sangat sedih kau tidak ada, mencarimu terus."
"Aku tahu," katanya lirih.
"Apa kabarmu?"
"Biasa saja."
"Maafkan aku." Diam sejenak. Sepertinya Kristin bersedia mendengarku.

"Maafkanlah segala dosa-dosaku. Aku yang salah selama ini. Aku akan berubah jika kau bersedia memberiku second chance. Dan kau harus mengijinkan kesempatan itu."
"Kau kan tahu, ini bukan pertama kalinya kita argue soal ini." Terdengar suaranya yang bindeng.
"Tapi.. baru kali ini aku benar-benar sadar. Baru kali ini aku merasa terancam kehilangan kamu."
Terdengar isakannya. "Sshh.. jangan menangis, Sayangku. Shh..! Di mana kau sekarang?" Aku sendiri sebenarnya meneteskan air mata.
"Aku.. ihik.. di apartment Crystal."
"Aku jemput sekarang ya," pintaku lembut.
"Jangan! Jangan bangunkan si Kecil." Kalau aku jemput Kristin, Si Kecil memang tidak bisa ditinggal sendirian.
"Kalo gitu, kau nyetir sendiri ya! Si Kecil dan aku menunggumu." Diam lagi.

"Tin?" Aku minta konfirmasi.
"Titin? Kok diam?" Sebagai pemula, aku ingin mulai merubah cara memanggilnya.
"Gak napa-napa."
"Pulang ya sekarang. Aku sangat sangat mencintaimu. Kami berdua sangat mencintaimu."
"Oke.. aku pulang sebentar lagi," bisiknya pelan.
"Hati-hati bawa mobil. Jalanan licin sekali."

Semangatku kembali. Aku bersiap-siap menyambut kepulangan istriku. Rasanya lama sekali waktu berlalu, sebentar-sebentar aku menengok keluar jendela. Hmm.. pemandangan di luar menjadi begitu indah, salju putih yang turun menambah kesejukan di hatiku. Aku telah menantinya di pintu yang menghubungkan garasi dan rumah kami begitu Kristin turun dari mobil. Kuraih tubuhnya ke dalam dekapanku, kuusap-usap punggungnya, mencoba menyalurkan kehangatan tubuhku. In my arms is where you belong, not out in the cold, or at Crystal's apartment where she owns a big mean yellow dog. Setelah lepas, baru kulihat wajahnya yang sayu, matanya cukup membengkak akibat kebanyakan menangis.

Pertama kuajaknya ke kamar si Kecil di mana kubiarkan dia melepas rindu dengan buah hati kami. Lalu kubimbing dia ke kamar kami. Akh, aku begitu ingin membawanya ke kamar, ingin menikmati keberduaan bersamanya lagi di dalam "surga" kami dan mencumbuinya.

"Pipimu.. masih sakit?" tanganku meraba pipi istriku dengan perasaan berdosa. Seperti yang kusangka, air matanya meleleh lagi. Aku merengkuh tubuhnya dengan rasa sayang "Tin, udah dong nangisnya, ntar kering matamu." Aku menciumi pipinya perlahan sekali. Sedikit asin karena air matanya. Matanya terpejam dan tak dibukanya lagi, seolah-olah pasrah menantikan sesuatu yang akan kuperbuat atas dirinya. Tanganku melingkar di pinggangnya yang ramping, sementara bibirku merambat naik ke matanya, mencium kelopak matanya satu persatu, mengeringkan air matanya lewat sapuan bibirku, lalu pindah ke daun telinganya. Aku berbisik, "Kalau kau gak keberatan, aku ingin sekali memanggilmu Titin. Boleh?" Terdengar bunyi "emmhh.." yang lemah. Aku jilati bagian belakang daun telinganya, sambil mengontrol kelembaban lidahku. Kepalanya miring ke kiri membiarkan diriku bebas menikmati lehernya yang jenjang. Kudengar rintihan lirih mulai keluar dari bibirnya.

Sweater yang menutupi bahunya kusingkapkan sedikit. Kuciumi daerah situ. Pekikan kecil terlepas dari mulut Kristin ketika aku gigit bahunya. "Sakit?" aku harus bertanya.. just in case, padahal pekikannya terdengar seperti lenguhan nikmat, tidak seperti kesakitan. "Ngghh.. terus, Lie," pintanya. Kedua tanganku merayap ke dada Kristin. Kuraba-raba permukaan dadanya dari luar bajunya, lembut sekali. Sweater yang dikenakannya kulepas, lalu terpampang kedua bukit nan indah berikut putingnya, hanya terbalut bra hitam tipis yang transparan. Tidak besar, hanya terasa pas di telapak tanganku. Tanganku meraih bukit itu lalu membawa keduanya bersama. Lalu aku berlutut menciumi seluruh payudaranya, membasahi kain penopangnya. Transparansi itu semakin menantang kelelakianku. Ditambah lagi erangan-erangan Kristin yang kuat dan panjang sangat menggairahkan nafsuku. Dia melepas kaitan branya sendiri dan memintaku melahap bulat-bulat buah dadanya lewat dorongan tangannya di kepalaku.

Aku sudah familier dengan wajah istriku yang kurang rela di kala aku terlalu dini menyerbu kewanitaannya. Kali ini aku tidak ingin terburu-buru. Aku akan merangsang kewanitaannya hingga mengeluarkan cairan alami yang cukup, takkan kupergunakan air liurku. Tahukah kau Tin, aku bersumpah aku tidak akan ejakulasi malam ini kalau kau tidak. Aku sadar betapa tidak adilnya bagimu setiap kali aku meraih puncak kenikmatan lalu sekejap kemudian jatuh tertidur di sampingmu, sementara kau.. entahlah, mungkin kau bertanya-tanya mengapa pernah kawin denganku? Malam ini aku akan bergerak menuruti kehendakmu.

Kurebahkan tubuh istriku di atas ranjang pengantin kami. Kulanjutkan dengan melepas kancing celana panjang yang membungkus kaki panjangnya, gigiku ikut membantu menurunkan zip-nya, dan bibirku menjelajahi setiap inci bagian-bagian yang barusan terbuka. Hmm.. celana dalam yang serasi dengan bra, hitam tipis yang juga tembus pandang, dan akhh.. kiranya dia sudah basah, ada cairan keluar dari pintu gerbang vaginanya yang membasahi celana dalamnya. Oh, betapa inginnya aku menyentuh daerah segitiga terlarang itu, tapi kukonsentrasikan pikiranku kepahanya yang kencang mulus. Tubuh Kristin menggelinjang-gelinjang bagai cacing kepanasan ketika kuberikan gigitan-gigitan kecil di bagian paha dalamnya, nafsunya sudah naik tinggi sekali. Napasnya berikut erangan-erangan nikmat kadang-kadang tertahan, kadang-kadang keluar tak terkendali. Wajahnya terlihat cantik sekali. Tangannya diletakkan di atas kepalanya memamerkan ketiak yang mulus ter-wax.

Aku merayap naik dan mengecup bagian itu. Matanya menatapku dengan memelas. "Charlie.." panggilnya memohon. "Yes Dear?" "pleasee.." Kuambil sedikit rambut panjangnya yang tergerai bebas di ranjang dan kularikan ujungnya disekitar puting susunya, sehingga puting itu tegak dan keras. Aku hanya menikmati wajah dan tubuh di depanku bereaksi atas sentuhan itu. "ughh.. Lie.., aku gak tahan lagi.." "Sentuhlah tubuhmu sendiri, aku ingin lihat." Kristin meremas-remas buah dadanya lebih kasar dari yang biasa kulakukan, tubuhnya bergelinjang tak bisa diam. Oh, aku suka sekali melihatnya. Aku berdiri melepas baju dan celanaku, menampakkan penisku yang sudah berdiri tegang dengan gagahnya. Kristin melenguh begitu melihat barangku. Tangannya berusaha menggapai, tapi aku berkelit dan malah menggenggam dan mengelus batangku sendiri naik turun diikuti oleh matanya yang liar. Dia makin tidak sabar, "Charlie, kesinilah, biar aku yang lakukan untukmu."

Aku mengocok dengan gerakan yang lebih cepat. Sengaja kulakukan supaya dia teriak-teriak gila. Ukuranku memang tidak memalukan. Kristin terutama mencintai urat-urat ungu yang bertonjolan di penisku di saat ereksi, katanya ia dapat merasakan sensasi gesekannya di dalam dirinya. Dan dia tidak kuat hanya menyaksikan. "Oooh God! Charliie.. Dammit, give it to me!" Dua detik kemudian penisku sudah berada di dalam mulutnya, dikulumnya seraya tangannya mengocok perlahan. Pantatku ikut goyang mundur maju. Rasanya luar biasa. "Telanjangi aku.. ppleease!" pinta Kristin di sela-sela kegiatannya, kedua pahanya dibuka lebar-lebar. Aku terlalu menikmati lidahnya bermain di seputar kelelakianku. Kristin menjerit histeris memerintahku "Charlie.. sekarang!" Akupun melucuti celana dalamnya dan melahap kewanitaannya. Kujilati seluruh cairan kenikmatan yang mengalir keluar sambil kutusuk-tusuk liangnya dengan jari tengahku. Satu jari menjadi dua jari. Lalu dia minta lebih "Lie.. enter me.."

Kutekan penisku ke dalam vaginanya sedikit demi sedikit. Kulakukan perlahan-lahan agar dia merasakan setiap inci dari tubuhku. Aku bergerak semakin dalam, sampai menyentuh suatu titik jauh di dalam tubuhnya yang hanya bisa dicapai oleh kejantananku. Kudengar mulutnya meracau memanggil-manggil antara "God" dan namaku; mungkin berterima kasih kepada Tuhan atas kenikmatan yang tengah dirasakannya dan memohon agar aku memuaskan dirinya. Aku bergoyang mundur maju, turun naik, sesekali memberikannya kejutan lewat hentakan-hentakan kecil. Kewanitaannya serasa memeluk erat kelelakianku dan tak akan melepaskannya selagi kenikmatan intens ini berlanjut, dan dalam pikiranku hanya ada satu tujuan: wanita yang kucintai akan orgasme, tak peduli apa yang harus kuperbuat.

"Okhh God! I think I am coming!" tiba-tiba kudengar teriakannya. ".. faster.. harder," lanjutnya. Kuimbangi momen itu, sambil kugosok-gosok clitnya dengan jari-jariku. Akhirnya jeritan mirip tangisan yang paling nyaring malam itu terlepas bebas dari sela-sela bibirnya. Dengan pelukan erat aku mencoba menenangkan tubuhnya yang baru saja terguncang hebat. Tubuhku sangat lelah tetapi hatiku bersorak sorai. Aku akhiri permainan cinta kami dengan orgasmeku sendiri.

Kami berdua jatuh terkulai lemas. Kristin memejamkan matanya; aku menatap langit-langit. Aku masih menikmati sisa-sisa gejolak tadi ketika tiba-tiba Kristin berujar, "Lie, boleh aku jujur terhadapmu?"
Aku menolehnya mencoba menangkap sesuatu yang ganjil di matanya. Tapi bola matanya polos. Tidak ada apa-apa di sana. "Katakanlah."
"Maafkan, aku tidak bermaksud menipumu, tapi.. aku tidak.." tidak diteruskan kalimatnya.
"Oh.." Aku baru mengerti. She just faked it. Aku memang kecewa sekali. "Mengapa harus pura-pura, Tin?"
"Entahlah. Sepertinya aku tidak dapat merasakan momen itu datang.. dan aku tahu kau berusaha keras."
Kupeluk tubuhnya erat di dadaku dengan penuh kasih. Tangannya membalas merangkul perutku.
"Charlie, aku mencintaimu dan I want you, and only you, to make love to me." Bisiknya dengan suara yang lembut dan manis. Ada perasaan terluka ketika mendengar pernyataan itu.
"Aku ingin kau yang menghadiahkan puncak kenikmatan itu suatu hari. Tidak ada alasan untuk terburuburu, we have our whole lives together."
Aku terharu. Aku hanya mampu membisikkan sebuah kata terima kasih di telinganya dan mempererat dekapanku. Ternyata aku belum terlambat. Lelaki Indonesia itu pun tidak berhasil.
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